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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL TECHNOLOGY ON THE FINANCIAL
PERFORMANCE OF CONVENTIONAL BANKS LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) IN 2017-2021

By:

Salma Indrianti

The application of financial technology (fintech) in the banking industry aims to
enable banks to support innovation in the provision of digital services to
encourage financial inclusion and public access to financial services. Fintech
banking services in this study were measured using mobile banking, internet
banking, and SMS banking. Meanwhile, banking financial performance is
measured using return on assets (ROA), return on equity (ROE), and net interest
margin (NIM). In this study, a control variable was used, namely the capital
adequacy ratio (CAR). However, there are several issues related to the use of
fintech services that have the potential to have an impact on banking financial
performance. This research uses a sample of all conventional banks that have
implemented fintech services and are listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2017-2021. The sample method used is purposive sampling with an
analysis method, namely multiple linear regression. Based on the existing sample
method, a sample of 20 banks was obtained so that the total sample was 100
observations in a five-year period. The results of multiple linear regression
analysis of ROA show that mobile banking does not have a positive effect on ROA,
while internet banking, SMS banking, and CAR have a significant positive effect
on ROA. The results of multiple linear regression analysis of ROE show that
mobile banking, internet banking, SMS banking, and CAR do not have a positive
effect on ROE. And the results of multiple linear regression analysis of NIM show
that mobile banking does not have a positive effect on NIM, while internet
banking, SMS banking, and CAR have a significant positive effect on NIM.

Keywords: Financial Technology (fintech), Mobile Banking, Internet Banking,
SMS Banking, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest
Margin (NIM), Financial Performance.



ABSTRAK

PENGARUH FINANCIAL TECHNOLOGY TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERBANKAN KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2017-2021

Oleh:

Salma Indrianti

Penerapan financial technology (fintech) di industri perbankan bertujuan agar
bank dapat mendukung inovasi dalam penyediaan layanan digital guna
mendorong inklusi keuangan dan akses masyarakat terhadap layanan keuangan.
Layanan fintech perbankan pada penelitian ini diukur menggunakan mobile
banking, internet banking, dan SMS banking. Sedangkan Kkinerja keuangan
perbankan diukur menggunakan return on asset (ROA), return on equity (ROE),
dan net interest margin (NIM). Dalam penelitian ini digunakan variabel kontrol
yaitu capital adequacy ratio (CAR). Namun, terdapat beberapa isu terkait
penggunaan layanan fintech yang berpotensi memiliki dampak pada Kkinerja
keuangan perbankan. Penelitian ini menggunakan sampel seluruh perbankan
konvensional yang telah menerapkan layanan fintech dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Metode sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan metode analisis yaitu regresi linear berganda.
Berdasarkan metode sampel yang ada, didapatkan sampel 20 perbankan sehingga
total sampel sebanyak 100 observasi pada periode lima tahun. Hasil dari analisis
regresi linear berganda terhadap ROA menunjukkan mobile banking tidak
berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan internet banking, SMS banking,
dan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hasil analisis regresi
linear berganda terhadap ROE menunjukkan bahwa mobile banking, internet
banking, SMS banking, dan CAR tidak berpengaruh positif terhadap ROE. Dan
hasil analisis regresi linear berganda terhadap NIM menunjukkan bahwa mobile
banking tidak berpengaruh positif terhadap NIM, sedangkan internet banking,
SMS banking, dan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap NIM.

Kata Kunci : Financial Technology (fintech), Mobile Banking, Internet Banking,
SMS Banking, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest
Margin (NIM), Kinerja Keuangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Digitalisasi erat kaitannya dengan revolusi industri 4.0. Era ini telah mengubah
gaya hidup masyarakat seperti pekerjaan dan interkoneksi, termasuk industri
perbankan yang mengalami banyak tantangan, terutama sejak munculnya financial
technology (fintech)! dan partner teknologi dalam beberapa tahun terakhir.
Keberadaan fintech di industri perbankan bertujuan agar bank dapat mendukung
inovasi dalam penyediaan layanan digital sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan Layanan
Perbankan Digital Oleh Bank Umum, yang dibuat dalam rangka mendorong inklusi
keuangan dan akses masyarakat terhadap layanan keuangan sehingga tidak

terpengaruh oleh batasan waktu dan tempat (OJK, 2021).

Penelitian ini meneliti fintech di perbankan dengan mengukur jumlah transaksi pada
layanan mobile banking, internet banking, dan SMS banking. Menurut Ariesta
(2021), Deputi Komisioner Pengawas Perbankan OJK, Teguh Supangkat,
mengatakan bahwa penggunaan transaksi mobile banking dan internet banking naik

lebih dari 300 persen dari tahun 2016 hingga Agustus 2021. Tak hanya itu, di era

1 Financial technology atau fintech merupakan inovasi dalam industri jasa keuangan yang
menggunakan teknologi (Otoritas Jasa Keuangan).



perkembangan produk perbankan digital, layanan SMS banking juga masih
digunakan oleh nasabah, menurut Wareza (2020), Direktur Utama BCA, Jahja
Setiaatmadja, mengatakan bahwa masih ada sekitar 200 ribu nasabah yang
menggunakan layanan SMS banking. Ketiga bentuk layanan perbankan tersebut
dikenal akan kemudahan dan kenyamanan layanan yang ditawarkan sehingga
diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Kemunto & Kibati (2016) dan Tam & Oliveira (2017)
yang mendapati pengaruh positif layanan fintech terhadap kinerja perbankan, di
antaranya dapat membantu bank untuk mengurangi biaya fisik, peningkatan kinerja,

cakupan yang lebih luas, kenyamanan nasabah, serta pertumbuhan pendapatan.

Penggunaan layanan fintech perbankan memang memiliki dampak positif terhadap
kinerja keuangan bank seperti yang telah diuraikan di atas, namun menurut
Christabel (2021), Direktur Utama Bank Neo Commerce, Tjandra Gunawan
mengatakan bahwa penggunaan layanan fintech juga memiliki beberapa isu negatif
yaitu yang pertama, naiknya pengguna layanan fintech perbankan cenderung dapat
meningkatkan biaya operasional bank untuk promosi, edukasi, dan investasi
teknologi. Kedua, menurut Tjandra Gunawan terdapat isu mengenai keamanan dari
layanan fintech itu sendiri yang membuat nasabah pada kriteria underbanked?
menjadi ragu untuk menggunakan layanan tersebut. Ketiga, masih mengacu pada
pendapat Tjandra Gunawan, terdapat perubahan ekosistem sektor keuangan karena

digitalisasi yang dapat menimbulkan disrupsi (gangguan) dan isu ekonomi maupun

2 Underbanked adalah individu atau masyarakat yangtelah memiliki akses layanan keuangan tetapi
masih sangat sederhana, seperti hanya tabungan (Bank Indonesia, 2014).



keuangan yang memicu VUCA? terus meningkat. Permasalahan di atas berpotensi
memiliki dampak pada kinerja keuangan, sehingga kinerja keuangan perbankan
dikhawatirkan akan mengalami penurunan. Pernyataan tersebut di dukung
penelitian yang dilakukan oleh Al-Smadi et al. (2011) dan Lavinia Mihaela (2014)
yang menemukan dampak negatif penerapan fintech terhadap kinerja keuangan
perbankan yang disebabkan oleh investasi besar pada teknologi, anggaran iklan
yang tinggi, serta nasabah di negara berkembang sebagian besar telah terbiasa
dengan perbankan berbasis tradisional sehingga membutuhkan waktu untuk

terbiasa menggunakan teknologi baru.

Dalam menguji pengaruh antara teknologi dan kinerja keuangan perbankan,
sejumlah penelitian di berbagai negara berpedoman pada sebuah teori yaitu teori
inovasi schumpeter (Shanmugam & Nigam, 2020). Teori inovasi schumpeter
menyatakan bahwa kemajuan teknologi dapat menghasilkan peluang dan
keuntungan sehingga akan meningkatkan investasi yang dilakukan oleh lembaga
keuangan atau perbankan dalam produk-produk baru yang inovatif, dan pada
akhirnya hal ini akan menarik pihak lain dalam industri keuangan untuk melakukan
investasi teknologi yang akan mengikis margin keuntungan untuk inovasi

(Shanmugam & Nigam, 2020).

8 VUCA merupakan singkatan dari volatility (fluktuatif), uncertainty (tidak pasti), complexity
(kompleks), dan ambiguity (tidak jelas). Istilah ini pertama kali dicetuskan dalam dunia militer
Amerika serikat (AS) pada 1987 untuk menggambarkan kondisi dunia multilateral yang dinamis,
fluktuatif, penuh ketidakpastian, kompleks, dan ambigu sebagai hasil dari perang dingin. Namun,
istilah ini kemudian dipakaibanyak korporasiuntuk menggambarkan pesatnya kemajuan teknologi
yang menuntut perubahan manajemen sangat cepat (Aribowo & Wirapraja, 2018).



Penelitian ini menggunakan return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan net
interest margin (NIM) untuk mengukur kinerja keuangan perbankan. Layanan
fintech perbankan merupakan rencana strategis bank yang diputuskan oleh direksi
dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya yang ada di perusahaan,
maka ROA akan menunjukkan seberapa besar penggunaan aset (adopsi fintech)
yang digunakan untuk mengembangkan layanan atau produk pada bank tersebut,
yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan laba perusahaan (Sutarti et al.,
2019). ROE akan menunjukkan seberapa efektif dana pemegang saham digunakan
oleh manajemen perbankan yang kemudian dapat mendorong pengembalian atas
investasi pada perusahaan (Siddik et al., 2016). Fidanoski et al. (2018), Supriyono
& Herdhayinta (2019) berpendapat bahwa NIM akan menjelaskan seberapa besar
laba perusahaan yang diperoleh dari bunga, dan bunga pinjaman (kredit) menjadi
salah satu tolak ukur daya saing bank di masyarakat, sehingga tinggi rendahnya

NIM berkaitan dengan tinggi rendahnya kinerja perbankan.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Onay & Ozsoz
(2013) yang mengukur kinerja keuangan perbankan dengan ROA dan ROE, namun
pada penelitian tersebut peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain agar menyeimbangkan hasil karena adanya intervensi pemerintah
dalam intermediasi keuangan pada perbankan yang salah satunya yaitu bank
BUMN, sehingga pada penelitian Onay & Ozsoz (2013) hasil ROE menjadi tidak
konsisten. Intervensi tersebut terjadi karena adanya konflik kepentingan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Xu & Wang (1999) diperoleh hasil bahwa adanya
kepemilikan pemerintah justru menimbulkan konflik kepentingan (agency conflict),

sehingga menurunkan produktivitas dan memperburuk Kkinerja perusahaan.



Menurut Yudhistira (2015), analisis First Asia Capital, David Nathanael Sutyanto,
menyatakan bentuk intervensi ini berupa pemerintah meminta kepada bank yaitu
salah satunya adalah bank BUMN untuk menurunkan suku bunga kredit usaha
rakyat (KUR) yang kemudian berdampak negatif terhadap Kkinerja saham
perbankan. la juga menyebutkan bahwa investor akan merespon negatif terhadap
intervensi pemerintah semacam ini, apalagi jika intervensi tersebut berpengaruh
pada pendapatan bank, dan kemudian hal ini yang akan menyebabkan hasil ROE

menjadi tidak konsisten (Onay & Ozsoz, 2013).

Perbankan sebagai lembaga keuangan dengan fungsi intermediasi berperan sebagai
perantara kepentingan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana, dan menurut Hendri (2015) indikator NIM akan sangat
memengaruhi biaya intermediasi keuangan khususnya padanegara dengan kategori
Low Income Countries (LICs), karena pada negara dalam kategori ini saat industri
keuangan lain belum berkembang maka perekonomian sangat tergantung pada
perbankan sebagai sumber pendanaan yang utama. Dalam penelitian ini, bank
sebagai lembaga intermediasi menggunakan NIM sebagai indikator yang penting,
karena NIM digunakan untuk mengukur pendapatan bunga dari pinjaman (kredit)
dan NIM juga berperan sebagai penyeimbang hasil ROE yang tidak konsisten
akibat intervensi yang dilakukan oleh pemerintah dalam intermediasi keuangan
(Onay & 0zsoz, 2013). Muljawan et al. (2014) menyatakan bahwa tingkat NIM
yang semakin tinggi menandakan bahwa perbankan memiliki efisiensi yang rendah
dan kondisi pasar yang tidak kompetitif, begitu juga sebaliknya jika tingkat NIM
rendah, maka menandakan efisiensi yang tinggi dan kondisi pasar yang kompetitif.

Padasituasi intervensi yang dilakukan oleh pemerintah dengan menurunkan tingkat



suku bunga pinjaman, maka secara teori yang telah dijelaskan sebelumnya, hasil
ROE akan menurun, namun ketika tingkat suku bunga pinjaman turun, hal ini akan
meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan pinjaman (kredit) yang
kemudian jika jumlah kredit naik, maka akan mendorong meningkatnya laba
perbankan dan juga nilai dari ROE (Muljawan et al., 2014). Dengan memasukkan
variabel NIM ke dalam model diharapkan dapat diketahui apakah variabel NIM
berperan untuk menyeimbangkan hasil ROE yang tidak konsisten akibat adanya

intervensi oleh pemerintah dalam intermediasi keuangan (Onay & Ozsoz, 2013).

Untuk mengisi rumpang (gap) tersebut, selain untuk menguji secara empiris
pengaruh financial technology yang diukur menggunakan mobile banking, internet
banking, dan SMS banking terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur
menggunakan ROA, ROE, dan NIM, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat
peran atau pengaruh penambahan variabel NIM terhadap kinerja keuangan
perbankan. Dengan demikian, untuk mendapatkan hasil kinerja keuangan yang
komprehensif, peneliti menggunakan tiga variabel yaitu ROA, ROE, dan NIM
untuk mengukur kinerja keuangan di perbankan. Karena pentingnya hal tersebut,
maka penelitian ini bermaksud untuk menguji “Pengaruh Financial Technology
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menemukan masalah yang ingin

diteliti lebih lanjut, meliputi:



1. Apakah penggunaan financial technology (mobile banking, internet
banking, dan SMS banking) berpengaruh positif terhadap ROA pada
perbankan konvensional di Indonesia?

2. Apakah penggunaan financial technology (mobile banking, internet
banking, dan SMS banking) berpengaruh positif terhadap ROE pada
perbankan konvensional di Indonesia?

3. Apakah penggunaan financial technology (mobile banking, internet
banking, dan SMS banking) berpengaruh positif terhadap NIM pada

perbankan konvensional di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk menyediakan bukti empiris:

1. Untuk menguji pengaruh positif penggunaan financial technology (mobile
banking, internet banking, dan SMS banking) terhadap ROA pada
perbankan konvensional di Indonesia.

2. Untuk menguji pengaruh positif penggunaan financial technology (mobile
banking, internet banking, dan SMS banking) terhadap ROE pada perbankan
konvensional di Indonesia.

3. Untuk menguji pengaruh positif penggunaan financial technology (mobile
banking, internet banking, dan SMS banking) terhadap NI1M pada perbankan

konvensional di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan bukti empiris
yang menambah literatur mengenai pengaruh dari financial technology yang
diukur menggunakan mobile banking, internet banking, dan SMS banking
terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur menggunakan ROA, ROE,

dan NIM.

2. Manfaat Praktis
Selain dilihat dari segi teoretis, penelitian ini juga memberikan manfaat:

a. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
masukan bagi perbankan untuk terus menciptakan inovasi-inovasi
produk perbankan digital sebagai strategi kompetitif serta demi
meningkatkan profit dan layanan perbankan bagi nasabah.

b. Bagi investor, dalam kaitannya dengan keputusan berinvestasi,
diharapkan dapat membantu dan menjadi bahan pertimbangan untuk
proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

c. Bagi akademisi, sebagai bahan untuk menambah wawasan dan referensi
bagi pihak yang mungkin tertarik dengan tema ini sehingga

memungkinkan untuk dilakukan studi lebih lanjut.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Inovasi Schumpeter

Teori ini dikemukakan oleh Joseph Alois Schumpeter melalui bukunya yang
berjudul The Theory of Economic Development pada tahun 1934. Menurut
Schumpeter, kunci utama perkembangan ekonomi adalah para inovator dan
entrepreneur. Schumpeter juga berpendapat bahwa inovasi bisa beragam hal,
seperti menciptakan produk baru atau meningkatkan kualitas produk,
mengembangkan metode baru dalam berproduksi, membuka pasar baru, serta
menemukan sumber daya baru untuk pasokan (Chell, 2008). Teori inovasi
schumpeter dikaitkan dengan adanyakemajuan teknologi yang dapat menghasilkan
peluang dan keuntungan, sehingga akan meningkatkan investasi yang dilakukan
oleh lembaga keuangan atau perbankan dalam produk-produk baru yang inovatif
dan pada akhirnya hal ini akan menarik pihak lain dalam industri untuk melakukan
investasi teknologi yang akan mengikis margin keuntungan untuk inovasi
(Shanmugam & Nigam, 2020). Dapat disimpulkan berdasarkan pendapat
Shanmugam & Nigam (2020) di atas, ketika perbankan menggunakan fintech pada
layanannya maka kinerja keuangan akan meningkat, namun hal tersebut akan
menimbulkan persaingan antar bank yang menawarkan fasilitas serupa, sehingga

hal ini akan mengikis margin keuntungan inovasi bagi perbankan.
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2.2 Financial Technology

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dimuat dalam website ojk.go.id,
financial technology (fintech) merupakan inovasi dalam industri jasa keuangan
yang menggunakan teknologi, dan produk fintech biasanya dibangun dalam bentuk
sistem untuk menjalankan mekanisme transaksi keuangan tertentu. Financial
technology merupakan hasil perpaduan antara layanan keuangan danteknologi, dan
pada akhirnya mengubah model bisnis dari tradisional menjadi moderat (Bank
Indonesia, 2018). Stewart & Jurjens (2018) mendefinisikan fintech sebagai
penggunaan platform teknologi dan perangkat seluler untuk mengakses informasi
transaksi, rekening bank, dan kartu kredit, serta pengingat debit melalui layanan

pesan instan, aplikasi, atau metode informasi lain yang diperlukan.

Arner et al. (2015) mengklasifikasikan fintech menjadi tiga fase yaitu fintech 1.0,
fintech 2.0, danfintech 3.0. Fintech 1.0 (1866-1967) adalah awal dari koneksi antara
jasa keuangan dan teknologi, namun teknologi tidak begitu maju dan cukup mahal
pada saat itu sehingga aliansi tidak terlihat. Fintech 2.0 (1967-2008) bertanggung
jawab untuk membangun pondasi yang kuat dari aliansi ini. Lembaga keuangan
saat ini telah menyadari pentingnya teknologi dalam menawarkan layanan yang
lebih baik dan berkualitas kepada nasabah. Fintech 3.0 (2008-sekarang) dimulai

dengan gelombang baru perusahaan start up dan teknologi.
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2.2.1 Mobile Banking

Menurut Turban et al. (2004), mobile banking atau biasa disingkat menjadi m-
banking merupakan sistem yang memungkinkan penggunanya untuk melihat
transaksi finansial dari smartphone atau perangkat mobile wireless lainnya. Mobile
banking memiliki fitur yang sangat beragam, seperti transfer dana, informasi saldo,
perubahan rekening, pembayaran tagihan, dan lain-lain. Perkembangan layanan
mobile banking sangat pesat, karena layanan ini dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat modern akan layanan yang sederhana dan cepat. Menurut hasil
penelitian yang dipublikasikan MARS Indonesia dalam “Mobile Banking Market
& Customer Behavior Study 2008/2008, ” adatiga alasan utama mengapa nasabah
perbankan memilih menggunakan mobile banking yaitu praktis, karena tidak
mengharuskan nasabah untuk datang ke bank atau ATM, aktivitas transaksi menjadi
lebih cepat, dan cek saldo menjadi lebih mudah dengan menggunakan smartphone

(Handayani & Merri, 2022).

2.2.2 Internet Banking

Internet banking adalah sistem yang menyediakan layanan keuangan kepada
pelanggan, melakukan transaksi melalui internet, dan memperoleh informasi
produk atau layanan keuangan. Menurut Kemunto & Kibati (2016) internet banking
mengacu pada penggunaan internet sebagai saluran pengiriman untuk layanan
perbankan yang mencakup semua layanan tradisional seperti pemeriksaan saldo,
pencetakan laporan, transfer dana ke rekening lain, dan pembayaran tagihan
elektronik tanpa mengunjungi bank. Menurut Bank Indonesia (2002), internet

banking merupakan salah satu layanan perbankan yang memungkinkan nasabah
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memperoleh informasi dan melakukan transaksi perbankan melalui internet. Ada
tiga jenis aktivitas perbankan online, yaitu:
1) Informational Internet Banking
Bentuk layanan perbankan yang memberikan layanan kepada nasabah
melalui internet dalam bentuk informasi, tanpa melakukan transaksi.
2) Communicative Internet Banking
Bentuk layanan perbankan yang memberikan pelayanan kepada nasabah
dalam bentuk komunikasi serta interaksi melalui internet, dan tidak
melakukan transaksi.
3) Transactional Internet Banking
Bentuk layanan perbankan yang dapat berinteraksi dengan nasabah maupun

sebaliknya melalui internet dan melakukan transaksi.

2.2.3 SMS Banking

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), SMS banking adalah layanan transaksi
perbankan yang dapat dilakukan nasabah melalui telepon seluler (ponsel) dengan
format short message service (SMS). Menurut Amin (2007) SMS banking adalah
transaksi perbankan dalam bentuk short message service (SMS) dengan
menggunakan mobile banking. Hampir semua bank di Indonesia telah menyediakan
fasilitas mobile banking, baik berupa SIM toolkit (menu layanan data) maupun SMS
plain (SMS manual) yang biasa dikenal dengan SMS banking (Anggreiny et al.,
2020). Dahulu, SMS merupakan sarana komunikasi dengan keluarga, teman,
maupun guru, namun saat ini SMS berkembang penggunaannya sebagai informasi

perbankan untuk menghubungkan antara nasabah dan bank. Dapat disimpulkan
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bahwa SMS banking adalah transaksi perbankan yang menggunakan handphone via

aplikasi SMS (Amin et al., 2006).

2.3 Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan digunakan untuk menentukan indikator-indikator tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perbankan dalam menghasilkan
laba, dan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) kinerja keuangan perbankan
adalah kemampuan suatu bank untuk mengelola dan mengendalikan sumber
dayanya, serta profitabilitas merupakan indikator terkait kinerja keuangan
perbankan. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
merupakan upaya perusahaan dalam mengelola sumber daya, dan keberhasilannya
dapat diukur dari pertumbuhan laba yang dihasilkannya, sehingga dapat
memprediksi prospek perusahaan pada periode berikutnya. Dalam industri
perbankan, Kinerja keuangan bank sangat memengaruhi pemegang saham dan
manajemen untuk memutuskan langkah-langkah yang akan diambil di masa yang

akan datang (Kustina & Sugiarto, 2020).

2.3.1 Return on Asset (ROA)

Mardiyanto (2009) menyatakan bahwa return on asset (ROA) merupakan rasio
pengembalian atas aktivitas perusahaan yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas perusahaan tersebut. Menurut Hery (2016) semakin tinggi
pengembalian aset, semakin tinggi juga jumlah laba bersih yang dihasilkan per
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah tingkat

pengembalian aset, semakin rendah juga jumlah laba bersih yang dihasilkan per
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rupiah dari dana yang tertanam dalam total aset. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari pengelolaan

asetnya.

2.3.2 Return on Equity (ROE)

Menurut Al-Smadi et al. (2011) tujuan utama bank sebagai lembaga keuangan
lainnya adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Menurut
Eduardus (2001) return on equity menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan keuntungan yang dapat diperoleh pemegang saham. Siddik
et al. (2016) berpendapat bahwa ROE akan menunjukkan seberapa efektif dana
pemegang saham digunakan oleh manajemen perbankan yang kemudian dapat

mendorong pengembalian atas investasi pada perusahaan.

2.3.3 Net Interest Margin (NI1M)

Net interest margin (NIM) merupakan salah satu indikator untuk menilai efisiensi
perbankan (Khabibah et al., 2020). Kemampuan manajemen dalam mengelola aset
yang menghasilkan pendapatan bunga dan kewajiban yang menghasilkan beban
bunga tercermin dari rasio NIM yang dimiliki perbankan, sehingga NIM dihitung
dengan mempertimbangkan pendapatan bunga dari kredit dan dari penempatan
dana lainnya (Muljawan et al., 2014). Muljawan et al. (2014) juga mengatakan
bahwa, pada kondisi kompetisi yang rendah, NIM berhubungan negatif dengan
efisiensi perbankan yang artinya jika NIM semakin tinggi menandakan efisiensi

yang semakin rendah dan kondisi pasar yang tidak kompetitif, begitu juga
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sebaliknya. Di sisi lain, NIM berkaitan dengan rentabilitas perbankan atau
kemampuan bank dalam menghasilkan laba (Khabibah et al., 2020). Menurut
Muljawan et al. (2014) NIM yang tinggi mengindikasikan perbankan memiliki
rentabilitas yang tinggi dan menunjukkan kinerja yang baik, sehingga semakin
tinggi NIM yang dimiliki oleh bank, maka semakin tinggi pula profitabilitas yang

dimiliki oleh bank tersebut.

2.4 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian adalah hubungan antar variabel yang di susun dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan. Kerangka penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

4 N (O )

Financial Technology (X) Kinerja Keuangan (Y)
e Mobile Banking e Return on Asset (ROA)
e Internet Banking e Return on Equity (ROE)
e SMS Banking e Net Interest Margin (NIM)

- L J

4 )

Variabel Kontrol

e Capital Adequacy Ratio
(CAR)

- J

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan yang paling
memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. Hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.5.1 Pengaruh Financial Technology terhadap Return on Asset (ROA)
Menurut Turban et al. (2004), mobile banking atau biasa disingkat menjadi m-
banking, merupakan sistem yang memungkinkan penggunanya untuk melihat
transaksi finansial dari smartphone atau perangkat mobile wireless lainnya. Ruang
lingkup layanan yang ditawarkan dapat mencakup fasilitas untuk melakukan
transaksi bank dan membayar tagihan, untuk mengelola akun dan untuk mengakses
informasi yang disesuaikan (Imamah & Ayu Safira, 2021). Selain itu, layanan
mobile banking membantu bank meningkatkan efisiensi operasional layanan,
kepuasan pelanggan, dan efektivitas biaya yang akan mendukung dan memengaruhi
kinerja keuangan bank tersebut (Tam & Oliveira, 2017). Kemunto & Kibati (2016)
dalam riset nya juga membuktikan bahwa mobile banking berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan bank di Kenya.

Menurut Kemunto & Kibati (2016) internet banking mengacu pada penggunaan
internet sebagai saluran pengiriman untuk layanan perbankan yang mencakup
semua layanan tradisional seperti pemeriksaan saldo, pencetakan laporan, transfer
danake rekening lain, dan pembayaran tagihan elektronik tanpa mengunjungi bank.
Dengan adanya internet banking biaya transaksi yang dilakukan di cabang dapat
dikurangi 40 hingga 80% jika transaksi yang sama dilakukan di situs web (Akhisar

et al., 2015). Saluran perbankan elektronik dapat mengurangi biaya operasional
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rata-rata dan biaya fisik overhead yang diderita oleh bank sehingga adopsi saluran
internet banking dapat memengaruhi profitabilitas perbankan (Alfatihah & Sundari,

2021).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), SMS banking adalah layanan transaksi
perbankan yang dapat dilakukan nasabah melalui telepon seluler (ponsel) dengan
format short message service (SMS). Seperti halnya layanan mobile banking dan
internet banking, layanan SMS banking juga dapat berpengaruh terhadap
peningkatan laba perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Anggreiny
et al. (2020) yang mendapati pengaruh positif SMS banking terhadap minat
menabung nasabah, yang kemudian hal ini akan mendorong peningkatan laba
perbankan. Ketiga pernyataan diatas juga sejalan dengan teori inovasi schumpeter
yang menjelaskan bahwa dengan adanya kemajuan teknologi dan inovasi pada
bidang keuangan akan menghasilkan peluang serta keuntungan bagi perbankan
(Shanmugam & Nigam, 2020). Maka, hipotesis pertama dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Hi1 a: Mobile banking berpengaruh positif terhadap return on asset
Hip: Internet banking berpengaruh positif terhadap return on asset

Hic: SMS banking berpengaruh positif terhadap return on asset

2.5.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Return on Equity (ROE)
Penerapan fintech di industri perbankan tidak hanya berhubungan dengan internal
perbankan, melainkan juga dengan pihak eksternal yang salah satunya adalah

pemegang saham. Hasil dari ROE akan menunjukkan seberapa efektif dana
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pemegang saham digunakan oleh manajemen perbankan yang kemudian dapat
mendorong pengembalian atas investasi pada perusahaan (Siddik et al., 2016).
Penerapan fintech pada perbankan dapat membantu bank meningkatkan efisiensi
operasional layanan, kepuasan pelanggan, dan efektivitas biaya yang akan
mendukung dan memengaruhi Kinerja keuangan bank tersebut (Tam & Oliveira,
2017). Kemunto & Kibati (2016) dalam riset nya juga membuktikan bahwa
penerapan fintech berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank di Kenya
dengan memberikan pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham.
Pernyataan tersebut juga sejalan denganteori inovasi Schumpeter yang menyatakan
bahwa dengan adanya kemajuan teknologi dan inovasi pada bidang keuangan akan
menghasilkan keuntungan bagi perbankan (Shanmugam & Nigam, 2020). Jika
perbankan mengalami keuntungan, maka tingkat pengembalian atas investasi pada
perbankan juga akan meningkat. Maka, hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai

berikut:

H> a: Mobile banking berpengaruh positif terhadap return on equity
Hop: Internet banking berpengaruh positif terhadap return on equity

Hac: SMS banking berpengaruh positif terhadap return on equity

2.5.3 Pengaruh Financial Technology terhadap Net Interest Margin (NI1M)

Ketiga layanan fintech yang telah diuraikan di atas, dapat berdampak positif
terhadap kinerja keuangan perbankan karena adanya kemudahan pelayanan bagi
nasabah. Hal ini membuat penjualan jasa di perbankan semakin baik dan kinerja
perusahaan juga semakin meningkat, sehingga dengan adanya kemudahan tersebut

layanan fintech akan berpengaruh positif terhadap pendapatan bunga pada
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perbankan dannilai NIM juga akan meningkat karena penerapan fintech merupakan
salah satu penggunaan aset produktif. Pernyataan ini didukungoleh penelitian yang
dilakukan oleh Oyewole et al. (2013) dan Siddik et al. (2016), yang menyatakan
bahwa penerapan fintech di industri perbankan berpengaruh positif terhadap NI1M.
Maka, hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs a: Mobile banking berpengaruh positif terhadap net interest margin
Hsp: Internet banking berpengaruh positif terhadap net interest margin

Hazc: SMS banking berpengaruh positif terhadap net interest margin



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI), dan metode sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan memilih
sumber data berdasarkan kriteria-kriteria serta berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini ditetapkan kriteria sampel sebagai
berikut:

1. Perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
laporan keuangannya telah dipublikasi di website resmi perusahaan periode
2017-2021.

2. Perbankan yang menerapkan keseluruhan layanan fintech (mobile banking,

internet banking, dan SMS banking) selama periode 2017-2021.

Tabel 3.1 Prosedur Penetapan Sampel

Penetapan Sampel Jumlah

Jumlah perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 40
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021

Jumlah bank yang melakukan merger selama periode 2017- (3)
2021
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Jumlah bank yang melakukan akuisisi selama periode 2017- 2
2021

Jumlah bank yang tidak menggunakan keseluruhan layanan (15)
fintech pada tahun 2017-2021

Jumlah sampel bank yang digunakan dalam penelitian 20
Jumlah observasi selama 5 tahun 100

Berdasarkan kriteria penetapan sampel pada tabel 3.1 di atas, terdapat tiga
perbankan yang melakukan merger dan dua perbankan yang melakukan akuisisi
sehingga dikeluarkan dari sampel penelitian. Merger merupakan penggabungan
dua perseroan dengan salah satu di antaranya tetap berdiri dengan nama perseroan
nya, sementara perseroan lainnya lenyap dengan segala nama dan kekayaannya
dimasukkan dalam perseroan yang tetap berdiri tersebut (Sartono, 2004). Menurut
Payamta & Setiawan (2004) akuisisi merupakan penggabungan usaha yang
dilakukan dua atau lebih perusahaan dengansalah satu perusahaan sebagai akuisitor
yang memperoleh kendali operasi perusahaan yang lain. Berdasarkan pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya merger dan akuisisi akan
berpengaruh padalaporan keuangan perbankan terkait, sehingga perbankan tersebut

dikeluarkan dari sampel penelitian.

Berdasarkan tabel prosedur penetapan sampel di atas, maka sampel pada penelitian
ini sebagai berikut.

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian

No Kode Saham Nama Perusahaan
1 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk.
2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk.
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3 BBKP PT Bank KB Bukopin Thk.

4 BBMD PT Bank Mestika Dharma Thk.

5 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

6 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

7 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

8 BCIC PT Bank JTrust Indonesia Thk.

9 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.
10 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
11 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.
12 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

13 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

14 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

15 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

16 BNLI Bank Permata Thk.

17 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.

18 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk.

19 MEGA Bank Mega Tbk.

20 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.

Sumber: Data Olahan, 2023

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan dalam adalah data kuantitatif. Data

kuantitatif merupakan data yang mengandung angka dan dapat diukur secara

numerik. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang berupa

laporan keuangan tahunan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2021, dan sumber lainnya yang meliputi jurnal nasional

maupun internasional, serta website resmi.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah definisi dari serangkaian variabel yang digunakan pada
penulisan (Abdul, 2007). Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel
independen, variabel dependen, dan variabel kontrol. Variabel-variabel tersebut
yaitu:

3.3.1 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi variabel
lainnya. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah mobile
banking, internet banking, dan SMS banking. Mobile banking merupakan layanan
yang memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel
atau smartphone (Tam & Oliveira, 2017). Menurut Khairy Mahdi (2012), internet
banking menggunakan teknologi internet sebagai media untuk melakukan transaksi
terkait bank dan bertindak sebagai perantara antara nasabah dan bank, sehingga
tidak perlu tatap muka antara pelanggan dengan bank terkait. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), SMS banking adalah layanan transaksi perbankan yang dapat
dilakukan nasabah melalui telepon seluler (ponsel) dengan format short message
service (SMS). Ketiga layanan fintech tersebut diukur menggunakan jumlah
masing-masing transaksinya yang diperoleh atau diakses dari laporan tahunan
setiap perbankan. Pengukuran tersebut didasarkan pada hasil penelitian Oyewole et
al. (2013) dan Siddik et al. (2016) menyatakan bahwa layanan fintech berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perbankan, yang artinya semakin intensif nasabah
menggunakan layanan fintech, maka bank akan memperoleh feedback berupa

peningkatan profitabilitas.
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3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas
atau menjadi hasil dari variabel bebas. Variabel ini adalah jenis variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel
terikat nya adalah kinerja keuangan perbankan. Kinerja keuangan perbankan
ditentukan oleh indikator-indikator tertentu yang mengukur keberhasilan bank
dalam menciptakan keuntungan, dan indikator tersebut meliputi:

a. Return on Asset (ROA)

Menurut Siddik et al. (2016) ROA dapat diukur dengan cara:

Laba bersih

ROA =
Total aset

b. Return on Equity (ROE)

Menurut Siddik et al. (2016) ROE dapat diukur dengan cara:

Laba bersih

Total ekuitas

ROE =

c. Net Interest Margin (NIM)

Menurut Khabibah et al. (2020) NIM dapat diukur dengan cara:

_ Pendapatan bunga bersih

NIM = .
Rata—rata aset produktif

3.3.3 Variabel Kontrol

Menurut Sugiyono (2009) variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan
sehingga hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak akan
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak terkendali. Untuk mengendalikan
penerapan fintech terhadap kinerja keuangan industri perbankan, maka diperlukan

pengendalian variabel lain yang biasa digunakan untuk mengukur Kkinerja industri
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perbankan. Dalam penelitian ini menggunakan capital adequacy ratio (CAR)
sebagai variabel kontrol. CAR adalah rasio yang menunjukkan bahwa seluruh aset
bank (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan kepada bank lain) yang
mengandung risiko tidak hanya diperoleh dari sumber selain bank seperti dana
masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain, tetapi juga dari dana modal bank itu
sendiri (Dendawijaya, 2005). Flamini et al. (2009) menetapkan hubungan antara
modal dan profitabilitas bank, yang menjelaskan bahwa bank dengan rasio modal
terhadap aset yang lebih tinggi membutuhkan biaya eksternal lebih rendah yang
melibatkan banyak biaya, sehingga dengan mengurangi biaya tersebut bank akan
mendapatkan profitabilitas yang lebih tinggi. Menurut Siddik et al. (2016), CAR

dapat diukur dengan rumus:

Modal Ekuitas
Total Aset

CAR =

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Setelah hasil regresi memenuhi asumsi-asumsi regresi, maka nilai estimasi yang
diperoleh akan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator) adalah asumsi yang dikembangkan oleh Gauss dan

Markov, yang kemudian teori tersebut dikenal dengan sebutan Gauss-Markov
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Theorem. Untuk mendapatkan model regresi linear berganda yang tepat dan
memenuhi standar BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), maka koefisien regresi
terlebih dahulu harus memenuhi empat pengujian dari asumsi klasik dengan tujuan
untuk membuktikan bahwa model regresi tidak heteroskedastisitas, tidak ada
multikolinearitas, tidak ada autokorelasi, dan data terdistribusi normal. Pengujian
tersebut adalah sebagai berikut:

3.4.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk dapat menguji apakah data
yang akan digunakan untuk uji hipotesis yaitu data dari variabel independen dan
dependen yang digunakan telah terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk
menguji apakah data terdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test dengan asumsi sebagai berikut:

1) Data dikatakan terdistribusi normal apabila pada hasil uji Kolmogorov-
Smirnov terhadap nilai residual dari analisis regresi linear berganda,
dihasilkan nilai signifikansi yang besarnya > 0,05.

2) Data dikatakan tidak terdistribusi normal apabila pada hasil uji
Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual dari analisis regresi linear

berganda, dihasilkan nilai signifikansi yang besarnya < 0,05.

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen. Jika ada korelasi
yang tinggi di antara variabel-variabel independen, maka hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen menjadi terganggu. Model regresi yang
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baik seharusnya bebas dari multikolinearitas, sebagai pedoman untuk mengetahui
antara variabel bebas satu dengan yang lain tidak terjadi multikolinearitas jika
mempunyai VIF (Varian Inflation Factor) < 10 untuk semua variabel, dengan nilai

tolerance untuk semua variabel yang besarnya > 0,1 atau 10 % (Ghozali, 2016).

3.4.2.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya
(Juliandi et al., 2014). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau
tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Untuk menguji ada atau tidaknya gejala
heterokedastisitas dapat dilakukan beberapa pengujian yang salah satunya adalah
uji glejser yang dilakukan dengan cara meregresi antara variabel independen
dengan nilai absolut residual nya (Gujarati, 2004). Dasar pengambilan keputusan
menggunakan uji glejser sebagai berikut:

1) Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi

2) Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas

3.4.2.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi dilakukan untuk dapat menguji model
regresi yang akan digunakan, apakah terdapat korelasi antara error pada

pengamatan satu dengan error pada pengamatan sebelumnya atau tidak. Apabila



28

terjadi korelasi antar pengamatan dalam runtut waktu, maka dapat dikatakan
terdapat masalah autokorelasi. Untuk mengetahui apakah dari data yang ada
terdapat autokorelasi atau tidak, dapat menggunakan uji durbin-watson (d).
Menurut Ghozali (2018), hasil perhitungan Durbin-Watson (d) dibandingkan
dengan nilai dtabel pada o = 0,05. Tabel d memiliki duanilai, yaitu batas atas (dU)
dan nilai batas bawah (dL) dengan ketentuan berikut (Ghozali, 2018):

1) Jika d < dL: maka terjadi autokorelasi positif

2) d >4 -dL: maka terjadi autokorelasi negatif

3) dU <d <4 -dU: maka tidak terjadi autokorelasi

4) dL<d <dUatau4>dU <d <4 -dL: maka pengujian tidak meyakinkan.

3.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan alat analisis software SPSS (Statistical Productand
Service Solution) versi 26. Menurut Ghozali (2011) teknik perumusan model regresi
linear berganda adalah sebagai berikut:
KKit=oa+ fiMB it + S2IB it + £3SBit+ fsCAR it + et
Keterangan:
KK it = Kinerja keuangan perbankan i, pada tahun t
o = Konstanta
et = Koefisien regresi dari variabel independen
MB = Mobile banking perbankan i, pada tahun t
IB = Internet banking perbankan i, pada tahun t

SB = SMS banking perbankan i, pada tahun t
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CAR = Capital adequacy ratio perbankan i, pada tahun t

e = Standard error

Model pertama:

ROAit=a+ fiMB it + B2IB it + B3SBit+ B+sCAR it + e it
Model kedua:

ROE it = a + f1iMB it + B2IB it + B3SB it + LsCAR it + €t
Model ketiga:

NIM it = a + fiMB it + S21B i1+ B3SB it + F1CAR it + €t

3.5.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di
antara nol dan satu. Nilai yang semakin mendekati angka satu maka variabel

independen semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen (Sugiyono, 2015).

3.5.2 Uji F (ANOVA)

Menurut Ghozali (2011), uji goodness of fit (uji kelayakan model) dilakukan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara
statistik. Model goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik F yang bertujuan
untuk mengetahui apakah semua variabel yang dimasukkan dalam model memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen. Kriteria pengujian
ini menggunakan tingkat signifikansi o = 5% atau sebesar 0,05. Jika nilai

probabilitas kurang dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa uji model ini layak untuk
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digunakan pada penelitian. Namun jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka dapat

diartikan bahwa uji model ini tidak layak untuk digunakan pada penelitian.

3.5.3 Ujit (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebagai standar
evaluasi, pengujian menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Artinya, uji hipotesis
yang digunakan dengan menggunakan keputusan membandingkan nilai alpha
dengan nilai p-value untuk mengetahui apakah data yang di observasi berbeda
secara signifikan dibandingkan dengan apa yang ditetapkan dalam hipotesis nol
(null hypothesis). Jika nilai p-value lebih kecil (<) atau sama dengan (=) alpha,
maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa hasil penelitian secara statistik
adalah signifikan. Jika nilai p-value lebih besar dari alpha, maka hipotesis nol

diterima, yang berarti penelitian secara statistik tidak signifikan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial technology yang diukur
menggunakan mobile banking, internet banking, dan SMS banking terhadap kinerja
keuangan yang diukur menggunakan return on asset, return on equity, dan net
interest margin di perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2017-2021. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda sebagai analisis untuk menguji hipotesis. Berdasarkan analisis, pengujian
hipotesis, dan interpretasi data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Mobile banking (X1) tidak berpengaruh positif terhadap return on asset
(Y1), return on equity (Y2), dan net interest margin (Y3).

2. Internet banking (X2) berpengaruh positif terhadap return on asset (Y1) dan
net interest margin (Y3). Namun internet banking (Xz2) tidak berpengaruh
positif terhadap return on equity (Y2).

3. SMS banking (X3) berpengaruh positif terhadap return on asset (Y1) dan net
interest margin (Y3). Namun SMS banking (X3) tidak berpengaruh positif

terhadap return on equity (Y2).
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan, penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan yaitu:

1.

Dalam menguji pengaruh fintech terhadap return on equity, diperoleh hasil
bahwa fintech tidak memiliki pengaruh terhadap return on equity.
Penelitian ini menggunakan sampel bank konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan belum menambahkan data bank syariah.
Jumlah periode amatan dalam penelitian ini adalah lima tahun yaitu tahun

2017-2021.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka saran yang

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan pengukuran

lainnya, dikarenakan pengukuran fintech dengan jumlah transaksi mungkin
kurang tepat dilihat dari hasil penelitian terhadap ROE yang tidak
dipengaruhi oleh jumlah transaksi fintech.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan data bank syariah,
sehingga dapat lebih digeneralisasi.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat memperpanjang periode
penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif.

Bagi manajemen perbankan diharapkan dapat menyadari beberapa faktor

yang membuat layanan fintech menjadi tidak menarik, antara lain



59

persaingan antar bank yang menawarkan fasilitas yang mirip sehingga dapat
mengikis margin keuntungan untuk inovasi, layanan internet yang buruk,
dan lebih memastikan keamanan yang memadai terhadap peretasan dari
layanan fintech itu sendiri.

Bagi investor diharapkan dapat lebih cermat dalam mengambil keputusan
berinvestasi dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kinerja keuangan perbankan, sehingga dapat mencegah dan meminimalisir

terjadinya kerugian dalam berinvestasi.
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